
  

SKRIPSI 

SUPLEMENTASI TANAMAN HERBAL TERHADAP 

SALURAN PENCERNAAN DAN ORGAN 

DALAM ITIK PEGAGAN 

THE INFLUENCE OF HERBAL SUPLEMENTATION ON THE 

DIGESTIVE TRACT AND NTERNAL  

BODY ORGAN OF PEGAGAN DUCK 

 

 

 

 

 

Satrio Wisnu Werdono 

05121004008 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



SUMMARY 

SATRIO WISNU WERDONO. The influence of herbal suplementation on the 

digestive tract and internal body organ of pegagan duck (Supervised by SOFIA 

SANDI AND MEISJI LIANA SARI). 

 

Herbal suplementation on feed is the combination that used to fix absorbing 

process at the intestine and function of internal body organ. Suplementation can 

be effected to the weight gain of digestive tract and internal body organ. The aims 

of this research to study the effect of herbal suplementation on digestive tract and 

body internal organ of 64 pegagan duck number and 7 days old from Kotadaro 

Village, Tanjung Raja District, Ogan Ilir Regency, South Sumatera Province. 

Ginger, Onion and Papaya leaveswere clean, cut, dried and drilled with blander. 

This reseacrh used completely random design (RAL) with four treatments and 

four replication. The treatment consists of :  P0 (Comercial ration as control), P1 ( 

Comercial ration + 1% Hebal suplementation), P2 (Commercial ration + 3% 

herbal suplementation), P3 ( Commercial ration + 5% herbal suplementation). The 

observed variable were lenght and weight of small intestine, Lenght and Weight 

of large intestine, Weight of internal body organ. The result showed that herbal 

suplementation were not significanly effect (P>0,05) on the digestive tract and 

internal body organ of pegagan duck. The Conclusion ofthis research that herbal 

suplementation can not increased the lenght and weight of digestive tract and the 

weight of internal body organ of pegagan duck. 

 

Keyword : Digestive tract, Herbal suplementation, Internal body organ, Pegagan 

duck.  



RINGKASAN 
 

 

SATRIO WISNU WERDONO. Pengaruh suplementasi tanaman herbal terhadap 

saluran pencernaan dan organ dalam itik Pegagan (Dibimbing oleh SOFIA 

SANDI dan MESJI LIANA SARI). 

 

Suplementasi tanaman herbal dalam pakan merupakan kombinasi yang 

digunakan untuk memperbaiki proses penyerapan pada usus dan fungsi organ 

dalam yang memberikan dampak terhadap pertambahan berat saluran pencernaan 

dan organ dalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

suplementasi tanaman herbal terhadap saluran pencernaan dan organ dalam Itik 

Pegagan umur 7 hari sebanyak 64 ekor yang diperoleh dari Desa Kotadaro, 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Jahe, 

bawang putih dan daun pepaya diberbersihkan, diiris tipis-tipis, lalu dikeringkan 

di bawah sinar matahari kemudian digiling menggunakan blender. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan 

empat ulangan. Perlakuan terdiri atas: P0 (Ransum komersial kontrol), P1 

(Ransum komersial + 1% suplementasi tanaman herbal), P2 (Ransum komersial + 

3% suplementasi tanaman herbal),P3 (Ransum komersial + 5% suplementasi 

tanaman herbal). Parameter yang diamati panjang dan berat usus halu, panjang 

dan berat usus besar, serta berat organ dalam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian suplementasi tanaman herbal berpengaruh tidak nyata (P<0,05) 

terhadapsaluran pencernaan dan organ dalam itik Pegagan. Penelitian ini 

menunjukan bahwa suplementasi tanaman herbal belum mampu meningkatkan 

panjang dan berat saluran pencernaan serta berat organ dalam itik Pegagan. 

 

Kata kunci: Itik Pegagan, organ dalam, saluran pencernaan, tanaman herbal 
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik Pegagan merupakan salah satu jenis ternak unggas yang

memiliki potensi tinggi sebagai penghasil sumber protein hewani.

Ternak itik sudah lama dikenal dan dibudidayakan di Sumatera

Selatan. Keunggulan itik Pegagan adalah berat badan itik rata-rata dewasa yang

dapat  mencapai  2  kg  sehingga dapat  dimanfaatkan sebagai  itik  pedaging,  dan

berat  telur  rata-ratanya  dapat  mencapai  70  gram  (Pramudyati,  2003).

Peningkatan  produktivitas  itik  dapat  dilakukan  dengan  cara

memperbaiki saluran pencernaan dan organ dalam itik, sehingga

dapat menyerap pakan yang masuk kedalam pencernaan secara

optimal.  Upaya  yang  dapat  dilakukan  dengan  pemberian

suplementasi tanaman herbal yang diduga memberikan dampak

pada pertambahan berat dan panjang saluran pencernaan serta

berat  organ  dalam  yang  memiliki  keterkaitan  dengan  fungsi

penyerapan  di  saluran  pencernaan  dan  organ  dalam  itik

Pegagan. Tanaman herbal yang digunakana dalah jahe, bawang putih dan daun

pepaya. 

Jahe dapat meningkatkan jumlah bakteri baikyang terdapat pada usus halus,

dikarenakan adanya senyawa anti mikroba yang terdapat pada jahe yang disebut

dengan minyak atsiri. Kandungan minyak atsiri juga berperan meningkatkan kerja

organ pencernaan, merangsang getah pankreas yang mengandung enzim amilase,

lipase,  protease  dan berpengaruh terhadap kerja  hati  dalam meproduksi  cairan

empedu,akan  tetapi  jikapenggunaan  jahe  berlebihan  maka  akan  menyebabkan

dampak  negatif  (toksik)  pada  tubuh  unggas  (Herawati,  2010).  Bawang  putih

merupakan tanaman herbal yang memiliki senyawa-senyawa terdiri  atas  allisin

dan  ajoene  serta senyawa flavonoid dalam bawang putih menjadikannya dapat

dimanfaatkan sebagai anti oksidan didalam usus (Saleh  et al., 2006). Sementara

itu, daun pepaya merupakan tanaman obat-obatan karena mengandung senyawa

papain  yang  berguna  pada  proses  pencernaan  dan  mempermudah  kerja  usus

(Kamaruddin dan Salim, 2003).

Universitas Sriwijaya
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Berdasarkan  hal  tersebut  perlu  dilakukan penelitian  untuk  mengetahui

pengaruh kombinasi dari jahe, bawang putih dan daun pepaya terhadap panjang

dan berat saluran pencernaan serta berat organ dalam.

1.2.Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian suplementasi

tanaman herbal terhadap saluran pencernaan dan organ dalam  pada itik Pegagan.

1.3. Kegunaan 

Penelitian ini  berguna bagi  peternak untuk dapat  memanfaatkan tanaman

herbal sebagai suplementasi dalam ransum.

1.4.Hipotesis

Diduga  suplementasi tanaman herbal dalam ransum berpengaruh terhadap

saluran pencernaan dan organ dalam pada itik Pegagan.

 Universitas Sriwijaya
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